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Abstrak

PENGARUH LITERASI KESEHATAN TERHADAP PERILAKU
PENCEGAHAN PENYAKIT TUBERKULOSIS PADA REMAJA

DI SMA N 1 BATURRADEN

Latar Belakang : Meningkatnya kasus TB pada remaja masih memerlukan penanganan agar
jumlahnya dapat diminimalisir. Remaja bisa menerapkan perilaku pencegahan TB di rumah
maupun di sekolah dengan di dukung adanya literasi kesehatan. Literasi kesehatan merupakan
kemampuan untuk memperoleh dan memahami serta menggunakan informasi untuk membuat
keputusan kesehatan yang tepat.

Tujuan : Mengetahui pengaruh literasi kesehatan terhadap perilaku pencegahan penyakit
Tuberkulosis pada remaja di SMA N 1 Baturraden.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah
populasi sebanyak 739 siswa dan 84 sampel. Data dianalisis menggunakan SPSS meliputi analisis
univariat, bivariat menggunakan chi-square serta multivariat menggunakan regresi logistik
berganda. Pengambilan data melalui wawancara dengan kuesioner.

Hasil : Hasil menunjukkan bahwa efikasi diri (p=0,016) berpengaruh terhadap perilaku
pencegahan TB pada remaja di SMA N 1 Baturraden. Sedangkan akses informasi kesehatan
(p=0,392), dan tingkat pemahaman informasi TB (p=0,064) tidak berpengaruh terhadap perilaku
pencegahan pada remaja di SMA N 1 Baturraden.

Kesimpulan : Efikasi diri merupakan indikator literasi kesehatan yang berpengaruh terhadap
perilaku pencegahan TB pada remaja di SMA N 1 Baturraden.
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Abstract

THE INFLUENCE OF HEALTH LITERACY ON TUBERCULOSIS
PREVENTION BEHAVIORS IN ADOLESCENTS

AT SMA N 1 BATURRADEN

Background: The increasing number of TB cases in teenagers still requires treatment so that the
number can be minimized. Adolescents can implement TB prevention behavior at home and at
school with the support of health literacy. Health literacy is the ability to obtain, understand and
use information to make appropriate health decisions.

Objective: To determine the influence of health literacy on tuberculosis prevention behavior
among adolescents at SMA N 1 Baturraden.

Method : This research uses a quantitative analytical design with a cross-sectional approach. The
sampling technique used simple random sampling with a population of 739 students and 84
samples. Data were analyzed using SPSS including univariate, bivariate analysis using chi-square
and multivariate analysis using multiple logistic regression. Data collection through interviews
with questionnaires.

Result : The results show that self-efficacy (p=0.016) influences on TB prevention behavior in
adolescents at SMA N 1 Baturraden. Meanwhile, access to health information (p=0.392) and level
of understanding of TB information (p=0.064) had no effect on preventive behavior among
teenagers at SMA N 1 Baturraden.

Conclusion : Self-efficacy is an indicator of health literacy that influences TB prevention behavior
among adolescents at SMA N 1 Baturraden.
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